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ABSTRAK

Nara Swari Adhiningrum, Kadek Sayu. (2023). Penerapan Green Supply Chain
Management Dalam Meningkatkan Environmental Awareness Pada Accounting
Departement Di Amnaya Resort Kuta. Skripsi: Manajemen Bisnis Pawiwisata,
Jurusan Pariwisata, Polioteknik Negeri Bali

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh pembimbing 1: I Gusti Agung Mas
Krisna Komala Sari, S.Si, M.Si., dan pembimbing II: Dr. I Nyoman Winia

Kata Kunci: Green supply chain management, environmental awareness,

purchasing, pengadaan barang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan konsep Green Supply Chain
Management (GSCM) dalam pemilihan supplier di Amnaya Resort Kuta serta
mendeskripsikan kendala dalam penerapan nya. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, studi pustaka, dokumentasi,
wawancara, dan kuesioner. Wawancara dilakukan dengan dua informan yaitu
Assistant Purchasing Manager dan Receiving Clerk secara purposive. Kuesioner
disebar kepada dua puluh tiga responden yaitu staff di Amnaya Resort Kuta. Teknik
analisis data yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif dan statistika deskriptif.
Hasil yang dapat disimpulkan dari penelitian ini yaitu penerapan GSCM dalam
meningkatkan environmental awareness di Amnaya Resort Kura meliputi empat
kriteria yaitu eco-design, green manufacturing, green purchasing, dan
environmental awareness. Kendala dalam menerapkan green supply chain
management dalam meningkatkan environmental awareness yaitu permintaan
pasar dan kemampuan pasar terhadap produk ramah lingkungan yang masih rendah,
minim edukasi mengenai kegiatan ramah lingkungan, keterbatasan supplier ramah
lingkungan yang menyebabkan rendah nya produk ramah lingkungan, dan
pertimbangan dalam pembelian untuk penggunaan material ramah lingkungan yang
cenderung mudah terurai.



ABSTRACT

Nara Swari Adhiningrum, Kadek Sayu. (2023). Application of Green Supply Chain
Management in Increasing Environmental Awareness in the Accounting
Department at Amnaya Resort Kuta. Thesis: Pawiwisata Business Management,
Department of Tourism, Bali State Polytechnic

This undergraduate thesis has been approved and examined by supervisor 1: |
Gusti Agung Mas Krisna Komala Sari, S.Si, M.Si., and supervisor II: Dr. I Nyoman
Winia

Keywords: Green supply chain management, environmental awareness,
purchasing, procurement

This study aims to determine the application of the Green Supply Chain
Management (GSCM) concept in supplier selection at Amnaya Resort Kuta and
describe the obstacles in its application. In this study, data collection techniques
were carried out by observation, literature study, documentation, interviews, and
questionnaires. Interviews were conducted with two informants, namely the
Assistant Purchasing Manager and Receiving Clerk purposively. Questionnaires
were distributed to twenty-three respondents, namely staff at Amnaya Resort Kuta.
Data analysis techniques applied are descriptive qualitative and descriptive
statistics. The results that can be concluded from this study are the application of
GSCM in increasing environmental awareness at Amnaya Resort Kura includes
four criteria, namely eco-design, green manufacturing, green purchasing, and
environmental awareness. The obstacles in implementing green supply chain
management in increasing environmental awareness are market demand and
market ability for environmentally friendly products that are still low, minimal
education about environmentally friendly activities, limited environmentally
friendly suppliers which cause low environmental friendly products, and
considerations in purchasing for the use of environmentally friendly materials that
tend to decompose easily.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Bali dikenal sebagai salah satu tujuan wisata terpopuler di Indonesia.
Keindahan alam, budaya, adat istiadat dan keramahan masyarakatnya mampu
menarik wisatawan lokal maupun mancanegara berkunjung ke pulau Bali. Tak
heran jika Bali memiliki banyak akomodasi seperti akomodasi hotel, restoran,
tempat wisata yang ramah wisatawan dan lain sebagainya yang tersedia untuk
wisatawan. Sebagai salah satu industri terbesar di dunia, perkembangan pariwisata
diharapkan mampu meningkatkan perekonomian sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dimana dikembangkannya pariwisata tersebut. Oleh
karena itu, penting bagi masyarakat Bali untuk lebih meningkatkan fasilitas dan
pelayanan pendukung kegiatan pariwisata di Bali. Industri perhotelan atau yang kita
kenal sebagai hotel merupakan bagian integral dari pariwisata terutama Bali yang
sudah dikenal di mancanegara. Berbagai destinasi wisata yang masih menanamkan
nilai-nilai kearifan lokal tentunya sangat bagus mengasumsikan keberadaan hotel
sebagai tempat tinggal utama selama perjalanan.

Hotel adalah bisnis jasa atau pelayanan yang menyediakan akomodasi serta
dikelola secara komersial. Hotel disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh
pelayanan, baik kamar, makan dan minum, maupun fasilitas pelayanan jasa lainnya.
(Chair & Pramudia, 2017). Industri perhotelan atau yang kita kenal sebagai hotel
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pariwisata. Apalagi Provinsi Bali

yang sudah dikenal hingga mancanegara dengan berbagai destinasi wisatanya yang



masih melestarikan nilai-nilai kearifan lokal, pasti membutuhkan hotel sebagai
akomodasi utama perjalanan (Darmawan, 2022). Melalui hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa daya tarik dari kepariwisataan di Bali begitu kuat. Menurut
Badan Pusat Statistik Bali, jumlah hotel di Bali tahun 2022 baik itu hotel berbintang
lima hingga non berbintang mencapai 996 hotel. Hotel adalah ujung tombak
pariwisata dan bagian terpenting dari pariwisata, karena hotel menyediakan layanan
kamar, makanan, hiburan, atraksi, cinderamata, investasi besar, dan lapangan kerja
berskala besar, sehingga hotel patut mendapat perhatian khusus. Berbagai upaya
telah dilakukan di Bali untuk mempromosikan dan mendistribusikan penghargaan
pengembangan pariwisata, terutama untuk hotel yang menerapkan kebijakan green
(Sukma, 2019).

Amnaya Hotels & Resorts adalah merek boutique lifestyle yang didirikan
untuk merayakan kesenian, budaya, dan keramahan Bali. Setiap properti di bawah
banner Amnaya memiliki Kkarakter tersendiri dengan konsep desain yang
mengambil inspirasi dari sekitarnya. Merek ini adalah tentang keanggunan Bali
yang bersahaja dan memberikan layanan yang tulus, yang selalu bersifat pribadi
tetapi tidak pernah mengganggu. Perhatian yang cermat terhadap detail terlihat jelas
di setiap properti Amnaya bersama dengan sentuhan bijaksana untuk meningkatkan
kualitas menginap secara keseluruhan. Amnaya Hotels & Resorts berkomitmen
untuk memberikan pengalaman yang akan diingat para tamu lama setelah mereka
kembali ke rumah. Amnaya Resort Kuta adalah satu-satunya resor yang

berhubungan dengan budaya di wilayah sekitarnya pada kawasan Kartika Plaza dan



selaras dengan lingkungan melalui penggunaan bahan-bahan asli di samping
elemen desain yang inovatif.

Hotel sangat konsen terhadap isu lingkungan, pengunjung juga mulai fokus
terhadap isu lingkungan dengan semakin selektif dan paham mengenai keadaan
lingkungan melalui pemilihan keputusan menginap pada hotel yang menerapkan
praktik ramah lingkungan seperti dengan menerapkan kegiatan pemanfaatan
sumber daya hemat energi dan produk berbasis lokal (Astawa et al., 2021). Dalam
menanggapi hal ini salah satu upaya stakeholders yaitu dengan merealisasikan
praktik Green Supply Chain Management (GSCM) sebagai pengembangan dari
praktik Supply Chain Management untuk mencapai keuntungan dari segi ekonomi
dan mengurangi resiko dampak negatif untuk lingkungan dalam kegiatan rantai
pasokan nya (Gumelar, 2019). Praktik GSCM merupakan aktivitas rantai hijau yang
liputannya sangat luas, namun secara umum meliputi Green Logistics yaitu sebagai
manajemen yang mengatur seluruh kegiatan operasional mulai dari pergudangan
hingga transportasi, kegiatan pengadaan hijau, produk ramah lingkungan serta
pemanfataan nya dan kerja sama dengan supplier ramah lingkungan (Petljak et al.,
2018). Implementasi strategi untuk menciptakan keberlanjutan diimplementasikan
dalam Green Supply Chain Management (GSCM), yang telah mengubah model
bisnis lama yang memerlukan peran perusahaan guna melindungi lingkungan
dengan mengurangi atau menghilangkan polusi dan limbah. GSCM mewajibkan
perusahaan untuk meningkatkan keseimbangan antara kinerja dan aspek

lingkungan, yang menimbulkan pertanyaan baru seperti penghematan konsumsi



energi dan mengurangi pencemaran lingkungan di perusahaan dalam usaha strategi
untuk meningkatkan daya saing

Rahmawati (2018) pada hasil penelitian nya menemukan bahwa sebuah
output dengan kualitas yang memuaskan konsumen serta dapat memenuhi
kebutuhan nya, akan dapat meningkatkan customer satisfaction untuk dapat terus
kembali mengunjungi hotel tersebut dengan menyebarkan pengalaman baik yang
di dapatkan melalui tindakan word of mouth, sehingga secara tidak langsung telah
membantu mempromaosikan hotel tersebut kepada orang-orang disekitarnya. Dalam
menghasilkan sebuah output, diperlukan sebuah input yaitu berupa kegiatan yang
berkaitan dengan pengadaan barang. Mempertimbangkan green supply chain
management dalam industri pariwisata dengan penekanan pada jaringan hotel.
Mereka mengamati bahwa rantai pasokan dalam pariwisata melibatkan banyak
peserta, seperti pemasok layanan pariwisata, operator tur dan agen perjalanan yang
menjual kembali, dan yang paling penting, tamu atau klien hotel (Tigu dan Calaretu,
2013). Untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, hotel berusaha untuk mencapai
tujuan yang meliputi keunggulan dalam layanan, ROI tinggi, mengurangi
ketidakpastian permintaan, dan juga keberlanjutan lingkungan dalam rantai
pasokan mereka. Namun, aspek keberlanjutan tidak diprioritaskan tinggi.

Memandang industri pariwisata sebagai salah satu sektor paling dinamis dan
jauh jangkauannya di dunia saat ini (Michailidou et al, 2016). Dalam industri ini
ada banyak kegiatan yang kompleks dan saling terkait yang merupakan
pengembangan pariwisata yang efisien. Kegiatan-kegiatan ini terdiri dari dimensi

ekonomi, lingkungan, sosial, budaya, dan politik dalam green supply chain secara



keseluruhan. Meskipun memainkan peran kunci dalam pengembangan kemajuan
ekonomi di wilayah tersebut, pariwisata berkontribusi terhadap degradasi
lingkungan, terutama di pusat-pusat pariwisata populer, dan juga dalam perubahan
iklim. Penelitian mereka menyajikan kerangka kerja untuk memperkirakan jejak
lingkungan dari setiap mata rantai dalam kerangka rantai pasokan pariwisata
berdasarkan teori penilaian dampak siklus hidup. Untuk menunjukkan penerapan
kerangka Kkerja ini, mereka mempertimbangkan dua hotel tepi laut besar di Yunani.
Kerangka Kkerja ini diterapkan dengan bantuan kuesioner dan perangkat lunak LCA
(Life Cycle Analysis Software).

Pengadaan menjadi pusat kegiatan yang dilakukan dalam operasional hotel,
khususnya pengadaan ramah lingkungan, karena kegiatan yang tidak hanya
memperhatikan keuntungan dari segi ekonomi melainkan juga dari segi lingkungan
dipercaya tidak hanya berdampak pada Kinerja organisasi, tetapi pada reputasi,
citra, dan brand hotel tersebut sehingga akan menciptakan kesan tersendiri bagi
tamu tersebut, terlebih tamu dengan segmen pasar tertentu (Sarhaye & Marendi,
2017). Pengadaan barang pada perusahaan perlu melewati proses yang panjang,
dimulai dari ada nya permintaan pembelian oleh departemen yang membutuhkan
melalui pembuatan form Purchase Request (PR) dan membutuhkan persetujuan
atasan, setelah persetujuan diterima maka dilanjutkan dengan pembuatan form
Purchase Order (PO) oleh staf purchasing, kemudian melakukan pemilihan
pemasok untuk selanjutnya melakukan pemesanan produk berdasarkan kebutuhan
user, setelah itu barang akan dikirim oleh pemasok dan diterima oleh staf receiving

dan diperiksa kesesuaian barang nya dengan PO (Rizal & Kasmita, 2021).



Hotel juga memanfaatkan sumberdaya (modal, manusia, dan alam) yang
sangat besar. Bappeda Bali (2013) mencatat bahwa sumbangan bisnis hotel, pada
PDRB Bali terus meningkat. Tahun 2009 tercatat 29,64 % dan tahun 2012 tercatat
30,66 %. Artinya, rata-rata meningkat 0,34 % per tahun. Peningkatan itu, tercatat
paling tinggi dibandingkan sektor-sektor lainnya. Tercatat juga secara keseluruhan,
pada tahun 2009 sumbangan sektor tersier pada PDRB Bali adalah 64,27%, dan
pada tahun 2012 agak menurun menjadi 64,14%. Sementara itu sektor primer pada
tahun 2009 sebesar 19,43%, turun menjadi 17,95%. Sektor sekunder yang
meningkat dari 11,22% menjadi 17,84% (Massuli & Suarna, 2015). Perusahaan
dapat mempertahankan keberlanjutan dan daya saing di pasar, GSCM
mempertimbangkan pendekatan sistematis dan terpadu (Deshmukh & Vasudevan,
2014). Integrasi pemilihan pemasok hijau dengan memasukkan nilai kearifan
lokalmerupakan masalah penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan terkait
lingkungan.

Semakin tingginya jumlah pasar yang beralih pada green product secara tidak
langsung memaksa industri untuk memasukkan aspek lingkungan pada kegiatan
operasionalnya (Puspitasari & Yancadianti, 2016). Akan tetapi, atas isu lingkungan,
kebutuhan pasar terhadap produk ramah lingkungan, maupun regulasi pemerintah
terkait pelestarian lingkungan tetap membuat penerapan GSCM belum mampu
diterapkan secara maksimal dalam suatu perusahaan atau bahkan belum diterapkan
sama sekali. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengangkat judul “Penerapan
Green Supply Chain Management Dalam Meningkatkan Environmental Awareness

Pada Accounting Department Di Amnaya Resort Kuta .



1.2 Rumusan Masalah
Melalui uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat
ditarik adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah penerapan Green Supply Chain Management pada Accounting
Department di Amnaya Resort Kuta?
2. Bagaimanakah keterkaitan antara penerapan Green Supply Chain Management

pada Accounting Department di Amnaya Resort Kuta?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang dapat
dijabarkan adalah sebagai berikut.
1. Untuk menganalisis penerapan Green Supply Chain Management pada
Accounting Department di Amnaya Resort Kuta
2. Untuk menganalisis keterkaitan antara penerapan Green Supply Chain

Management pada Accounting Department di Amnaya Resort Kuta

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini bertujuan untuk
sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dalam
penelitian selanjutnya serta menambah referensi mengenai penerapkan Green
Supply Chain Management untuk meningkatkan environmental awareness.
1.4.2 Manfaat Praktis

1.  Bagi Penulis



1.5

Sebagai wadah untuk memperluas ilmu dan pemahaman mengenai
pentingnya penerapan Green Supply Chain Management untuk meningkatkan
environmental awareness di era industri sekarang ini dan melengkapi secara
kritis pengalaman penulis dengan realitas materi perkuliahan di dunia
industri.
Bagi Politeknik Negeri Bali
Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan
penelitian dengan masalah terkait dan menambah sumber keilmuan bagi
Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali.
Bagi Perusahaan
Bahan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta
membantu meningkatkan perwujudan penerimaan barang dengan penerapan
Green Supply Chain Management untuk meningkatkan environmental
awareness lebih baik di Amnaya Resort Kuta.

Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah kerangka penelitian, yang menggambarkan

batas-batas penelitian, mempersempit masalah dan membatasi wilayah penelitian.

Agar penelitian ini on track dan mengoreksi penyimpangan dalam penyusunan draft

akhir ini, maka perlu adanya batasan yang jelas dalam ruang lingkup penelitian,

khususnya untuk penerapan green supply chain management untuk meningkatkan

environmental awareness pada accounting department di Amnaya Resort Kuta.

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian maka perlu

adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:



Perbedaan dalam hasil penerapan green supply chain management dengan
menggunakan konsep environmental awareness.

Materi difokuskan pada green supply chain management dan environmental
awareness.

Penelitian dilakukan pada accounting department di Amnaya Resort Kuta.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian penerapa green supply chain management untuk

meningkatkan environmental awareness, dapat dijadikan simpulan dan saran

sebagai berikut:

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV diatas, kesimpulan yang dapat

ditarik yaitu:

1.

Dalam penerapan green supply chain management dalam meningkatkan
environmental awareness di Amnaya Resort Kuta terdiri dari 17 indikator dan
4 dimensi yaitu: eco-design, green manufacturing, green purchasing, dan
environmental awareness. Berdasarkan kriteria eco-design, penggunaan
bahan atau komponen yang berbahaya dalam proses pembuatan produk,
spesifikasi tentang persyaratan komponen yang dibeli dan dampaknya
terhadap  lingkungan pada pemasok, merancang produk dengan
mempertimbangkan penilaian siklus hidup produk, mendesain produk yang
dapat didaur ulang. Penerapan green supply chain management berdasarkan
Kriteria green manufacturing mengenai: menerapkan praktik daur ulang hasil
sisa produksi, memberlakukan sistem penggunaan kembali produk yang
dihasilkan seperti produk yang tidak terjual dan produk bekas, mengolah
limbah sisa produksi sebelum dibuang ke lingkungan dan memperhatikan

jumlah limbah yang dihasilkan, menggunakan bahan yang ramah lingkungan
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dan dapat didaur ulang. Penerapan green supply chain management
berdasarkan kriteria green purchasing yaitu: melakukan praktik daur ulang
dan pengurangan sumber produksi dalam rantai pasokan untuk mengurangi
dampak buruk terhadap lingkungan, memproduksi barang yang bebas dari
bahan berbahaya untuk melindungi lingkungan, menggunakan bahan baku
yang ramah lingkungan, dan menjual produk ramah lingkungan dengan harga
terjangkau. Penerapan green supply chain management dalam Kkriteria
environmental awareness yaitu: berhasil mengurangi karbondioksida setelah
implementasi green management, berhasil mengurangi air limbah setelah
implementasi green management, berhasil mengurangi sampah padat setelah
implementasi green management, berhasil mengurangi konsumsi energi
setelah implementasi green management.

Kendala yang menghambat penerapan GSCM dalam meningkatkan
environmental awareness di Amnaya Resort Kuta yaitu pemberlakuan sistem
penggunaan kembali produk yang dihasilkan seperti produk yang tidak terjual
dan produk bekas masih tergolong kurang penerapannya, dilihat dari segia
kualitan produk yang dignakan berkali-kali akan menurun dan tidak sesuai
dengan standar yang diterapkan di hotel. Pada pengolahan limbah sisa
produksi sebelum dibuang ke lingkungan dan memperhatikan jumlah limbah
yang dihasilkan masih kurang maksimal diterapkan dikarenakan diperlukan
waktu khusus lagi untuk mengelola hal tersebut, sehingga perlu dikelola

kembali agar meminimalisir limbah padat dan cair yang dihasilkan hotel.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan dan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka saran

yang dapat diajukan agar diharapkan dapat membantu Amnaya Resort Kuta dalam

mengembangkan penerapan green supply chain management dalam meningkatkan

environmental awareness, yaitu:

1.

Diharapkan bagian purchasing dapat menentukan supplier potensial yang
ramah lingkungan yang berbeda dari sebelumnya dengan lebih
mempertimbangkan Kriteria green manufacturing yaitu memberlakukan
sistem penggunaan kembali produk yang dihasilkan seperti produk yang tidak
terjual dan produk bekas, mengolah limbah sisa produksi sebelum dibuang ke
lingkungan dan memperhatikan jumlah limbah yang dihasilkan agar
penerapan green supply chain management yang ramah lingkunagan dapat
dilaksanakan dengan maksimal.

Diharapkan departemen purchasing dapat menerapkan proses pembelian
yang berbeda untuk green goods dengan lebih menitikberatkan pada kriteria
kompetensi lingkungan yaitu sertifikasi ramah lingkungan terhadap
perusahaan atau produk yang ditawarkan, sistem pengelolaan limbah, bahan
atau produk produksi. Pengemasan yang ramah lingkungan, sehingga
pelaksanaan  pengadaan barang yang ramah lingkungan dapat
dimaksimalkan.

Diharapkan kebijakan manajemen mengenai target, rencana, dan strategi
dalam penerapan green supply chain management dalam meningkatkan

environmental awareness dapat dilaksanakan dan dijadikan acuan
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pengembangan ramah lingkungan oleh supplier-supplier yang telah
bekerjasama dengan Amnaya Resort Kuta.

Strategi Green Supply Chain Management untuk meningkatkan operasional
Amnaya Resort Kuta dapat dilihat dari segi Kekuatan, Kelemahan, Peluang
dan Ancaman. Kekuatan utama adalah penggunaan bahan baku ekologis
dengan. Berdasarkan hasil penelitian terhadap kekuatan Amnaya Resort Kuta,
maka dapat diajukan saran untuk memanfaatkan kekuatan dan peluang
Amnaya Resort Kuta yaitu penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan,
standar sistem operasi hotel yang beroperasi secara efisien dan efektif,
pengelolaan persediaan dan penyimpanan bahan baku yang lebih efektif dan
efisien, Menggunakan pemasok lokal untuk memperkuat dan meningkatkan
ekonomi masyarakat setempat, Mengelola pembuangan limbah dan limbah
manufaktur yang baik.

Dari berbagai usulan yang telah teridentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman, manajemen Amnaya Resort Kuta merekomendasikan untuk
menerapkan dan mengimplementasikan alternatif strategi yang diusulkan
sehingga dapat membantu meningkatkan kinerja operasional Amnaya Resort
Kuta. Strategi yang diusulkan untuk implementasi adalah pengembangan
instruksi SOP dan keterampilan kerja untuk membuat pekerjaan lebih efisien
dengan menggunakan perkembangan dan evolusi teknologi, dan
meningkatkan keselamatan proses produksi untuk mencegah kecelakaan
industri dan keterlambatan proses. Meningkatkan kinerja operasional,

meningkatkan kerjasama antar karyawan dan menerapkan praktik yang sehat



83

dalam proses kegiatan operasional, memilih pemasok lokal dengan bahan
baku hijau untuk menghasilkan produk hijau, meningkatkan ruang dan
peralatan kerja sesuai dengan standar hotel mengikuti perkembangan
teknologi, mengelola pesanan bahan baku material yang efektif untuk tujuan
produksi sehingga tidak menghambat proses produksi dengan meningkatkan
kerjasama dengan pemasok lokal dan menggunakan bahan baku yang
ekologis, mengoptimalkan penggunaan bahan baku yang benar untuk
meminimalkan pemborosan dan penggunaan bahan baku yang tidak efisien,
meningkatkan proses penyediaan bahan baku ke seluruh departemen yang

membutuhkannya.
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